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RINGKASAN 

 

ALESSANDRA JOANA SILITONGA. 08051282126029. Struktur Komunitas 

Makrozoobentos Epifauna pada Kawasan Ekosistem Pesisir Pulau Maspari, 

Sumatera Selatan (Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, Ph.D. dan Dr. Riris 

Aryawati, S.T., M.Si.) 

Pulau Maspari merupakan wilayah pesisir yang relatif terpencil dan minim 

aktivitas manusia, namun tetap rentan terhadap perubahan lingkungan. Sebagai 

zona transisi antara darat dan laut, kawasan pesisir sangat sensitif terhadap 

gangguan, baik alami maupun antropogenik, yang dapat memengaruhi kualitas 

perairan secara fisik, kimia, dan biologis. Makrozoobentos epifauna, sebagai 

organisme yang hidup di permukaan sedimen dasar perairan, menjadi indikator 

penting untuk menilai kondisi lingkungan karena responsif terhadap perubahan 

kualitas air dan substrat. Faktor-faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, oksigen 

terlarut (DO), tekstur sedimen, dan kandungan bahan organik diduga berpengaruh 

signifikan terhadap distribusi dan kelimpahan makrozoobentos. 

Hingga saat ini, data mengenai struktur komunitas makrozoobentos 

epifauna di perairan Pulau Maspari masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji struktur komunitas makrozoobentos epifauna di wilayah pesisir Pulau 

Maspari. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi 

jenis dan kepadatan makrozoobentos epifauna, struktur komunitas makrozoobentos 

epifauna, serta hubungan struktur komunitas makrozoobentos dengan parameter 

lingkungan perairan, tekstur sedimen, dan kandungan bahan organik pada sedimen. 

Hasil penelitian menunjukkan 37 jenis makrozoobentos epifauna, 

didominasi oleh Gastropoda (30 jenis), terutama famili Cerithiidae. Kepadatan 

tertinggi ditemukan di Stasiun 1 (189 ind/m²), terendah di Stasiun 6 (15 ind/m²). 

Analisis struktur komunitas mengungkap kekayaan jenis yang baik, tetapi 

keanekaragaman (H’) dan keseragaman (E) rendah, dengan dominansi spesies 

tertentu. Analisis PCA mengungkapkan bahwa parameter lingkungan seperti suhu, 

oksigen terlarut (DO), dan tekstur sedimen (pasir) berkorelasi signifikan terhadap 

distribusi makrozoobentos, dengan kontribusi tertinggi (43,87%). Stasiun 

pengamatan dengan karakteristik lingkungan yang paling mendukung kehidupan 

makrozoobentos adalah stasiun 2, 6, dan 7.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir merupakan tempat bertemunya daratan dengan lautan yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan banyak aktivitas masyarakat yang 

dapat dilakukan di wilayah pesisir. Aktivitas masyarakat di sekitar pesisir sering 

kali dikaitkan dengan kualitas wilayah pesisir. Aktivitas tersebut dapat 

menyebabkan penurunan kualitas lingkungan perairan (Wiryawan et al. 1999). 

Penurunan kualitas lingkungan ini dapat diidentifikasi melalui perubahan 

komponen fisik, kimia dan biologi perairan pesisir.  

Perubahan komponen fisik dan kimia, selain menyebabkan penurunan 

kualitas air, juga menyebabkan penurunan dasar perairan (sedimen), yang dapat 

mempengaruhi biota perairan, khususnya struktur komunitas (Odum, 1993). 

Makrozoobentos merupakan salah satu komunitas biota perairan yang diperkirakan 

akan terkena dampak langsung dari penurunan kualitas air dan sedimen di 

lingkungan pesisir. 

Noortiningsih dan Handayani (2008) mengemukakan bahwa 

makrozoobentos adalah organisme yang hidup di dasar perairan. Menurut Payung 

(2017) makrozoobentos mempunyai 2 jenis yaitu epifauna dan infauna. Handayani 

et al. (2001) mengungkapkan bahwa makrozoobentos epifauna merupakan salah 

satu biota yang hidup di sedimen dasar perairan dan berfungsi sebagai bioindikator 

perairan. Menurut Mason (1991) makrozoobentos dipilih sebagai indikator karena 

memiliki siklus hidup yang relatif panjang, memiliki kelimpahan dan 

keanekaragaman yang tinggi, memiliki kemampuan untuk terus menerus 

merespons perubahan kondisi lingkungan mulai dari tingkat sel hingga struktur 

komunitas, mudah untuk dianalisa dan prosedur pengambilan sampel yang relatif 

mudah. 

Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh 

parameter kualitas air (suhu, pH, DO, salinitas) dan jenis sedimen di dasar perairan 

(Bai'un et al. 2021). Menurut Ulfah et al. (2012) jumlah dan keanekaragaman 

makrozoobentos sangat dipengaruhi variasi sedimen. Jenis sedimen dasar perairan 

mempengaruhi bahan organik yang menjadi sumber makanan bagi 
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makrozoobentos, sehingga mendukung keberadaan dan pertumbuhan 

makrozoobentos di dalam air. Barus et al. (2020) juga menambahkan bahwa 

sedimen yang lebih halus umumnya memiliki kandungan bahan organik yang lebih 

tinggi dibandingkan sedimen yang kasar. Oleh karena itu, analisis ukuran butir 

sedimen diperlukan untuk memahami hubungan antara karakteristik habitat 

(substrat) dengan struktur komunitas makrozoobentos. 

Pulau Maspari adalah sebuah pulau kecil yang terletak di bagian selatan 

Selat Bangka dan merupakan bagian dari Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan (Isnaini et al. 2014). Kondisi Pulau Maspari yang terpencil dan 

jauh dari aktivitas manusia, serta dipengaruhi oleh perubahan musim, menyebabkan 

perlu adanya kajian yang lebih mendalam terkait struktur komunitas 

makrozoobentos di perairan sekitar Pesisir Pulau Maspari. Penelitian ini difokuskan 

pada eksplorasi sistematis makrozoobentos epifauna, dengan tujuan mengungkap 

struktur komunitas, komposisi spesies, dan interaksinya dengan parameter 

lingkungan perairan.  

Keterbatasan data ilmiah mengenai struktur komunitas makrozoobentos 

epifauna di wilayah ini menjadi rasional utama penelitian, untuk menghasilkan data 

dasar yang komprehensif dan memberikan pemahaman ilmiah tentang dinamika 

ekosistem Pesisir Pulau Maspari. Informasi ini penting untuk menilai kondisi 

ekosistem Pesisir Pulau Maspari dan merumuskan strategi pengelolaannya yang 

berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur komunitas makrozoobentos 

epifauna di Pulau Maspari. Hal ini penting untuk mengetahui kondisi lingkungan 

dan status ekosistem pesisir. Komponen yang akan dikaji meliputi indeks 

keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kekayaan jenis, dan kepadatan jenis. 

Informasi ini belum tersedia untuk Pulau Maspari, sehingga perlu dikaji. 

Makrozoobentos epifauna dianggap lebih sensitif terhadap perubahan 

kualitas lingkungan. Maka, penelitian ini akan mengkaji struktur komunitas 

makrozoobentos epifauna dan hubungannya dengan parameter fisika-kimia 

perairan di Pulau Maspari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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informasi dasar mengenai ekosistem pesisir Pulau Maspari dan menilai statusnya 

sebagai dasar pengelolaan lingkungan perairan yang berkelanjutan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka secara rinci rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana komposisi jenis dan kepadatan makrozoobentos epifauna pada 

pesisir yang ada di perairan Pulau Maspari? 

2. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos epifauna pada pesisir yang ada 

di perairan Pulau Maspari? 

3. Bagaimana hubungan antara parameter kualitas perairan (suhu, pH, salinitas, 

DO), tekstur sedimen dan kandungan bahan organik pada sedimen dengan 

struktur komunitas makrozoobentos di Pulau Maspari? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis komposisi jenis dan kepadatan makrozoobentos epifauna di 

perairan Pulau Maspari. 

2. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos epifauna di perairan 

Pulau Maspari. 

3. Menganalisis hubungan struktur komunitas makrozoobentos dengan 

parameter perairan (suhu, pH, salinitas, DO), tekstur sedimen dan 

kandungan bahan organik pada sedimen. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar 

mengenai struktur komunitas makrozoobentos dan kualitas lingkungan perairan 

Pulau Maspari, untuk dapat dimanfaatkan sumber informasi untuk penelitian-

penelitian lainnya dan dapat sebagai acuan bagi pemangku kepentingan terkait 

dalam pengelolaan lingkungan pesisir Pulau Maspari yang berkelanjutan. 

 

  



4 

 

 

 

Adapun kerangka pikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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